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This study aims to determine the process and results of imparting an understanding of the 
triangle concept using geoboard as an instructional media. It was qualitative research 
with a case study method. The data sources in this study were one student (as a case 
subject), two mathematics teachers, and one mathematics lecturer. Data collection 
techniques used were personal interviews, observation, questionnaires, and 
documentation. Data analyzed by three steps: reduction, presentation, and verification. 
Research findings indicate that geoboard has a relationship with abstract concepts and 
concrete objects. The geoboard could be used as support while learning the triangle 
concept in Geometry. The more exercises raised through the geoboard more embedded 
the triangle concept in student's understanding. Based on the results of this study, the 
researcher concluded that the geoboard is an alternative instructional media in triangle 
learning. It recommends that learning mathematics could increase the understanding of 
concepts in the future. 
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PENDAHULUAN 
Pemahaman konsep matematika berada 
pada urutan pertama tujuan mata pelajaran 
matematika sebagai dasar bagi kemampuan 
matematika lainnya.  Dijelaskan BSNP 
(2007:10), “Mata pelajaran matematika 
bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan memahami konsep matematika, 
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara 
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam 
pemecahan masalah. Apabila siswa memiliki 
pemahaman konsep matematika yang tinggi, 
maka siswa tersebut akan lebih mudah 
menjelaskan keterkaitan konsep dan 
mengaplikasikannya dalam konsep yang baru. 
Antu (dalam Purnama, Suryana dan Elan, 
2018:79) juga menjelaskan, “apabila siswa 
tidak memiliki pemahaman konsep maka akan 
sulit mengikuti pembelajaran matematika yang 
sukar”. 
Pemahaman konsep matematika 
diperlukan untuk setiap aspek ruang lingkup 
matematika, satu diantaranya dalam aspek 
geometri. Dalam aspek geometri, terdapat salah 
satu konsep yang mendasar yakni konsep 
bangun datar. Berdasarkan pengalaman 
observasi di kelas VII SMP Negeri 3 Sungai 
Kakap Kabupaten Kubu Raya, ditemukan 
bahwa pemahaman siswa pada konsep bangun 
datar masih menunjukkan pemahaman yang 
rendah khususnya pada konsep segitiga. Ini 
terlihat dari nilai ulangan harian siswa 
diperoleh informasi bahwa rata-rata hasil 
belajar siswa pada materi segitiga sebesar 63,25 
sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal adalah 
71,00. Ketuntasan belajar hanya dialami oleh 
19 dari 31 siswa (61,29%).  
Selanjutnya, hasil diskusi awal dengan 
guru matematika kelas VII diperoleh informasi 
bahwa masalah utama yang dihadapi guru 
terkait pembelajaran matematika di kelas 
diantaranya yaitu guru masih jarang 
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menggunakan media pembelajaran yang 
bervariatif, siswa belum mampu bekerjasama 
dan kurang kreatif dalam kegiatan pembelajaran 
di kelas. Khusus untuk pembelajaran geometri, 
guru belum pernah menggunakan media yang 
sesuai dalam menanamkan konsep bangun datar 
khususnya segitiga kepada siswa. 
Rendahnya pemahaman siswa pada konsep 
matematika bukan semata-mata tanpa sebab. 
Pemahaman berarti sebagai proses, perbuatan, 
atau cara memahami sesuatu”, maka 
pemahaman erat kaitannya dengan sebuah 
proses. Begitu pula dengan pemahaman 
matematika yang dapat diperoleh melalui suatu 
proses, yakni melalui pembelajaran 
matematika. Menurut teori perkembangan 
Piaget (Uno, 2010: 144) peserta didik pada 
tingkat pendidikan dasar yang berusia antara 7-
13 tahun masih berada pada tahap operasional 
konkret, sehingga sangat memerlukan bantuan 
benda-benda konkret atau peristiwa nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain 
media atau alat peraga mutlak diperlukan dalam 
pembelajaran matematika sekolah dasar. 
Penggunaan media dalam kegiatan 
pembelajaran khususnya untuk tingkat 
pendidikan dasar sangat penting, sebab pada 
masa ini siswa berada pada peralihan tahap 
berpikir konkret menuju tahap berpikir abstrak. 
Penggunaan media dalam proses pembelajaran 
matematika dapat membantu guru menanamkan 
konsep tertentu yang agak sulit dijelaskan 
dengan bahasa. Ketidakmampuan guru 
menjelaskan sesuatu bahan dapat diwakili oleh 
peranan media, sehingga berdasarkan nilai 
praktek yang terlihat media bermanfaat bagi 
siswa dan guru dalam proses pembelajaran. 
Sebagai upaya untuk meningkatkan 
pemahaman konsep siswa, peneliti berinisiatif 
mengujicobakan penggunaan media geoboard 
dalam pembelajaran penanaman konsep 
segitiga siku-siku kepada siswa. Geoboard 
merupakan media pembelajaran matematika 
yang berfungsi untuk membentuk bangun datar 
dan mengaktifkan siswa dalam proses 
pembelajaran. Media geoboard merupakan 
pengembangan dari media display (papan 
peragaan) dan termasuk ke dalam jenis media 
visual diam yang mengandalkan indera 
penglihatan. 
Para ahli psikologi menyadari pentingnya 
konsep, sehingga definisi yang diberikan 
berdasarkan pandangannya masing-masing dan 
belum ada yang disepakati secara umum. 
Woolfolk (dalam Suradi, 2002:87) 
mendefinisikan konsep sebagai: “Suatu kategori 
untuk mengelompokkan ide-ide, peristiwa-
peristiwa, orang-orang, dan objek-objek yang 
serupa”. Sedangkan Ormrod (dalam Sunardi, 
2000:2) mendefinisikan konsep sebagai suatu 
cara mengelompokan objek-objek atau 
peristiwa-peristiwa di dunianya secara mental. 
Soleh (2001:21) mengemukakan, “konsep ialah 
ide abstrak yang memberi kemungkinan bagi 
seseorang untuk dapat menggolong-golongkan 
objek.” Sedangkan konsep menurut Hamalik 
(2008:162) adalah “suatu kelas atau kategori 
stimuli yang memiliki ciri-ciri umum.” 
Pemahaman konsep menurut Ratumanan (2015: 
134) adalah “kemampuan menangkap 
pengertian-pengertian misalnya mampu 
mengungkapkan suatu sajian materi ke bentuk 
yang lebih dipahami, mampu memberikan 
interpretasi dan juga mampu 
mengaplikasikannya.” Pemahaman konsep 
matematika menurut Lestari dan Yudhanegara 
(2015:81) adalah kemampuan untuk menyerap 
serta memahami ide-ide matematika. 
Secara khusus, konsep dalam matematika 
menurut Darwis (2002:35) adalah suatu ide 
abstrak yang memberi kemungkinan bagi kita 
dalam pengelompokan objek atau kejadian, dan 
menerangkan bahwa objek atau kejadian itu 
merupakan contoh atau bukan contoh dari suatu 
ide. Hal ini sejalan pengertian konsep yang 
telah dikemukakakan sebelumnya. Menurut 
Dienes (dalam Sunardi, 2000:2), konsep itu 
adalah struktur matematika yang terdiri dari 
tiga macam, yaitu: (1) Konsep murni (pure 
mathematical concepts), berkenaan dengan 
pengelompokan bilangan  dan hubungan antara 
bilangan tanpa mempertimbangkan bagaimana 
bilangan itu disajikan; (2) Konsep notasi 
(notational concepts), berkenaan dengan sifat-
sifat bilangan sebagai akibat dari bilangan itu 
disajikan; (3) Konsep terapan (applied 
concepts), berkenaan dengan aplikasi konsep 
murni dan konsep notasi dalam memecahkan 




Pengertian konsep yang dikemukakan di 
atas, konsep sangat membantu manusia untuk 
mengorganisasikan sejumlah informasi ke 
dalam satuan yang dapat diatur atau 
dikendalikan. Pembentukan konsep sangat 
penting dalam fungsi kognitif yang mampu 
dilakukan manusia. 
Dengan demikian, dapat dirangkum bahwa 
konsep adalah ide-ide abstrak yang digunakan 
untuk mengelompokkan atau membuat kategori 
dari suatu objek ataupun peristiwa. Contoh-
contoh konsep dalam matematika diantaranya 
adalah bangun datar, segitiga, jajarangenjang, 
persamaan dan lainnya.  
Pemahaman konsep merupakan dasar 
utama dalam pembelajaran matematika. Hudojo 
(2005) menyatakan bahwa dalam mempelajari 
matematika diperlukan pemahaman konsep-
konsep yang akan menghasilkan teorema atau 
rumus. Untuk menggunakan berbagai konsep 
dan teorema pada situasi tertentu diperlukan 
keterampilan sehingga pembelajaran 
matematika sebaiknya menekankan penanaman 
konsep. 
Penguasaan konsep akan lebih baik disertai 
dengan penerapan oleh peserta didik. Zakaria 
(2007:86) menyatakan bahwa tahap 
pemahaman konsep matematika yang abstrak 
dapat ditingkatkan melalui pengamalannya 
dalam pembelajaran. Peserta didik dianggap 
telah memahami konsep apabila sudah mampu 
mengabstraksikan sifat yang sama, yang 
merupakan ciri khas dari konsep yang 
dipelajari, dan sudah mampu merangkai suatu 
generalisasi terhadap konsep tersebut. 
Berdasarkan uraian tersebut, pemahaman 
konsep adalah kemampuan seseorang untuk 
menjelaskan, menggunakan, dan 
mengembangkan ide-ide abstrak dari suatu 
objek atau kejadian. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa melalui kemampuan 
pemahaman konsep matematika, peserta didik 
diharapkan mampu memanfaatkan atau 
menerapkan apa yang telah dipahaminya dalam 
pembelajaran. Dengan pemahaman yang baik, 
peserta didik siap memberi jawaban yang pasti 
atas pernyataan-pernyataan atau masalah-
masalah dalam belajar. 
Satu diantara upaya peningkatan mutu 
pembelajaran di kelas khususnya pada mata 
pelajaran matematika adalah melalui 
pemanfaatan media pembelajaran. Menurut 
Arsyad (2011) secara harfiah kata media 
memiliki arti “perantara” atau “pengantar ”. 
Asnawir (2002) menyatakan bahwa media 
pembelajaran merupakan segala bentuk fisik 
yang dapat menyampaikan pesan serta 
merangsang keinginan peserta didik untuk 
belajar.  
Media pembelajaran saat ini beraneka 
ragam jenis, bentuk dan fungsinya. Kreativitas 
guru diperlukan untuk mempersiapkan media 
pembelajaran agar memudahkan peserta didik 
memahami materi yang diajarkan. Selain 
sebagai media untuk membantu dalam 
menyampaikan materi pembelajaran, media 
yang dibuat secara menarik mampu menarik 
minat belajar peserta didik. Guru memiliki 
peranan sebagai fasilitator untuk 
mengkondisikan lingkungan belajar yang 
nyaman bagi peserta didik dan membantu 
mereka untuk dapat memahami materi. 
Media pembelajaran geometri yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
geoboard. Lastrijanah dkk (2017) menyatakan, 
geoboard adalah alat bantu dalam mengajarkan 
konsep geometri, seperti konsep bangun datar, 
konsep keliling bangun datar, dan menghitung 
serta menentukan luas sebuah bangun datar. 
Rif’at (2018:16) menjelaskan tentang geoboard 
yaitu papan berbentuk persegi, serta dilengkapi 
dengan paku-paku yang disusun dengan barisan 
dan kolom yang sama. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa geoboard merupakan media 
yang cocok digunakan dalam pembelajaran 
matematika khususnya pada materi geometri.  
Geoboard secara sederhana terbuat dari 
kayu tipis kemudian dipaku pada bidangnya. 
Paku-paku ini disusun sedemikian sehingga 
tersusun secara rapi dan berbentuk persegi 
satuan. Contoh geoboard dapat dilihat pada 
Gambar 1. Ukuran geoboard bervariasi sesuai 
kebutuhan kelas. Geoboard dapat digunakan 
dalam pembelajaran klasikal, kelompok 
maupun individual. Penggunaan geoboard 
dengan cara meregangkan karet pada paku-paku 
di papan geoboard dengan pola mengikuti 


















Gambar 1.  Media Geoboard 
 
Geoboard yang digunakan berbentuk 
persegi dengan ukuran 11 x 11 satuan. Jarak 
antar paku sejauh 5 cm. Ukuran papan 
geoboard seluruhnya 60 cm x 60 cm. Bidang 
dasar goeboard berwarna putih dengan bingkai 
keliling berwarna merah jambu..  
Media geoboard dalam penelitian ini 
khusus digunakan dalam pembelajaran 
geometri materi konsep segitiga siku-siku. Rifát 
(2018:3-4) secara khusus menjelaskan tentang 
tujuan pembelajaran menggunakan geoboard 
yaitu: (1) mengembangkan keyakinan akan 
nilai-nilai matematika pada siswa; (2) 
mengembangkan keterampilan konsep, 
pemahaman, dan sikap siswa dalam mencapai 
keyakinan tersebut; (3) mengembangkan 
penyelesaian masalah matematika secara 
khusus pada kemampuan berpikir dan beralasan 
logis; (4) mencapai kemelekan dan keahlian 
siswa dalam matematika; (5) menyiapkan 
landasan bagi siswa dalam melakukan riset 
matematika sederhana; dan (6) Mendorong 
bakat siswa dalam banyak aspek dari 
matematika. Karena itu, pada penelitian ini di 
pilih geoboard untuk menanamkan konsep 
segitiga kepada siswa. 
Selanjutnya, Winasis (2011:4) 
mengungkapkan kelebihan geoboard antara 
lain: (1) pembuatannya mudah karena geoboard 
memiliki bentuk yang sederhana sehingga, (2) 
biaya pembuatannya murah dan dapat 
digunakan berkali-kali, sehingga lebih 
ekonomis, (3) bahan dan alat produksi geoboard 
mudah didapatkan, (4) dalam penggunaannya 
terdapat unsur bermain karena dapat 
membentuk macam-macam bangun datar 
dengan permainan karet gelang. Sedangkan 
manfaat lain dari media geoboard dalam 
pembelajaran antara lain adalah: (1) guru dapat 
menunjukkan bermacam-macam bentuk 
geometri dengan cepat, diantaranya segitiga, 
persegi, persegi panjang, dan layang-layang, (2) 
memudahkan mencari keliling dan luas dari 
bangun datar pada geoboard, (3)memudahkan 




Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah metode kualitatif.  Sugiyono (2012:9) 
menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif 
adalah metode penelitian yang berdasarkan 
filsafat postpositivisme. Metode penelitian 
kualitatif dikhususkan untuk penelitian dengan 
kondisi obyek yang alamiah, peneliti 
merupakan instrumen kunci, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, 
analisis data bersifat induktif, dan hasil 
penelitian lebih berfokus pada makna dari pada 
generalisasi. Penelitian dilakukan melalui 
penyelidikan dan pengamatan semua objek 
yang diteliti dengan mengungkapkan semua 
fakta yang ada. 
Penelitian ini menggunakan jenis desain 
studi kasus. Mulyana (2006: 201) menyatakan 
bahwa studi kasus merupakan uraian dan 
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penjelasan komprehensif mengenai berbagai 
aspek suatu individu, kelompok, organisasi 
(komunitas), program, atau situasi sosial. 
Peneliti studi kasus berupaya menelaah 
sebanyak mungkin data mengenai subjek yang 
diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha 
untuk mengkaji sebanyak mungkin data 
mengenai penanaman pemahaman konsep 
segitiga melalui pembelajaran geometri 
menggunakan geoboard yang dihasilkan 
melalui pengamatan, kuesioner, wawancara 
serta dokumentasi. 
Waktu penelitian selama satu minggu yaitu 
mulai tanggal 25 Juni sampai 30 Juni tahun 
2020. Kegiatan wawancara dilaksanakan 
setelah subjek kasus dikenai perlakuan yang 
waktunya menyesuaikan kondisi subjek kasus 
dan peneliti. Sedangkan pelaksanaan observasi 
dilakukan selama kegiatan pembelajaran 
geometri menggunakan media geoboard 
dilaksanakan. Penelitian ini berlangsung 
bertepatan dengan situasi sedang terjadi wabah 
pandemi covid-19 di hampir seluruh wilayah 
Indonesia termasuk di Kabupaten Kubu Raya 
Provinsi Kalimantan Barat. Pada saat penelitian 
berlangsung, seluruh siswa mulai tingkat dasar 
dan menengah di kabupaten Kubu Raya 
melaksanakan pembelajaran di rumah masing-
masing berdasarkan kebijakan Pemerintah 
Daerah Kabupaten Kubu Raya dalam upaya 
mencegah terjadinya penularan covid-19 di 
kalangan pelajar. Oleh sebab itu, penelitian ini 
dilaksanakan di rumah subjek kasus di Jalan 
Raya Pelita I Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya. Sedangkan subjek 
kasus sendiri adalah seorang siswi kelas VII 
SMP Negeri 3 Sungai Kakap Kabupaten Kubu 
Raya. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
satu orang siswa (subjek kasus), dua orang guru 
matematika, dan satu orang dosen matematika. 
Untuk mengumpulkan data penelitian 
digunakan beberapa teknik yaitu wawancara 
mendalam, observasi partisipan, kuesioner dan 
dokumentasi. 
Analisis data penelitian dilakukan melalui 
3 alur kegiatan sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 
2009: 91) yaitu reduksi data, penyajian data, 
dan verifikasi data. Reduksi data meliputi 
kegiatan seleksi terhadap data-data yang sudah 
dikumpulkan dari hasil penelitian dan 
disesuaikan dengan fokus penelitian. Penyajian 
data dengan cara mendeskripsikan data atau 
informasi hasil penelitian sesuai dengan apa 
adanya. Setelah tahap reduksi data dan 
penyajian data, peneliti melakukan penarikan 
simpulan melalui tahapan-tahapan yang rinci. 
Selanjutnya, untuk menjaga keabsahan data, 
maka digunakan tiga jenis teknik 
pemeriksanaan yaitu triangulasi, member check  
dan melakukan uraian rinci. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Proses penanaman pemahaman konsep 
segitiga siku-siku dalam penelitian ini diawali 
dengan proses pembuatan media geoboard yang 
akan digunakan dalam pembelajaran segitiga 
siku-siku. Pembuatan geoboard dilakukan 
secara manual dan ukurannya dirancang sesuai 
dengan geoboard umumnya serta 
menyesuaikan kebutuhan saat penelitian. 
Setelah proses pembuatan geoboard selesai, 
maka dilakukan persiapan menyusun perangkat 
pembelajaran dan menyusun rencana waktu 
pelaksanaan penelitian. 
Setelah perangkat pembelajaran siap dan 
waktu pelaksanaan telah disepakati dengan 
subjek kasus, maka peneliti melaksanakan 
proses penanaman pemahaman konsep segitiga 
siku-siku melalui kegiatan pembelajaran 
menggunakan geoboard. Dimulai dengan 
pengenalan geoboard, fungsi dan cara 
menggunakannya, selanjutnya digunakan dalam 
mengeksplorasi pemahaman subjek kasus. 
Proses pembelajaran dilaksanakan sebanyak 
tiga kali pertemuan dengan pertemuan terakhir 
adalah menguji pemahaman konsep subjek 
kasus tentang segitiga siku-siku. Selama proses 
pembelajaran, peneliti melakukan pengamatan 







Tabel 1  Deskripsi Hasil Wawancara 
No Pertanyaan Jawaban Responden 
1 Bagaimana tanggapanmu tentang 
pembelajaran yang telah dilaksanakan ? 
Senang bu. Tidak ribut seperti di kelas dan 
saya cepat faham. 
2 Bagaimana tanggapanmu tentang tampilan 
media geoboard yang digunakan ? 
Saya baru sekali ini lihat geoboard ini bu. 
Saya senang dengan tampilan papan 
geoboard ini bu.  
3 Apakah kamu sebelumnya sudah 
mengetahui tentang media geoboard ? 
Tidak tahu bu, belum pernah. Baru tahunya 
dari ibu sekarang ini. 
3 Apakah kamu mengalami kesulitan  dalam 
penggunaan media geoboard ? 
Tidak bu. Menurut saya mudah 
digunakannya, Cuma tinggal dipakaikan 
karet gelang kalau kita mau membuat gambar 
segitiganya kan bu. Tinggal dibeda-bedakan 
warna. 
4 Apakah media geoboard yang digunakan 
memudahkan kamu memahami konsep 
segitiga siku-siku ? 
Iya bu (siswa mengangguk). Kalau pakai 
papan ini lebih jelas bu mana yang segitiga 
siku-siku dan mana yang bukan. Kalau Cuma 
lihat gambar di buku masih bingung. Apalagi 
kalau gambarnya sudah miring-miring kayak 
gini bu (menunjukkan gambar segitiga siku-
siku yang letaknya miring, tidak tegak lurus) 
5 Pada bagian mana dalam pembelajaran 
yang menurut kamu belum kamu pahami? 
Tadinya saya masih bingung kalau letaknya 
miring-miring macam ini bu, bingung siku-
siku atau bukan. Tapi kalau pakai geoboard 
ini tinggal saya lihat jak, kalau ada dua sisi 
tegak lurus berarti siku-siku. Saya pun 
mudah ngitung panjang sisinya bu karena 
tinggal ngitung banyak pakunya jak.  
6 Apakah penggunaan media geoboard 
memudahkan kamu menemukan konsep 
segitiga siku-siku? 
Awalnya kemarin masih bingung, tapi hari 
ini udah makin faham bu. Yang penting 
kalau segitiganya punya dua sisi yang tegak 
lurus berarti kan siku-siku ya bu? Terus sisi 
yang satu lagi itu berarti sisi yang paling 
panjang, yang miring, tidak tegak lurus. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
subjek kasus diperoleh informasi bahwa subjek 
kasus senang dengan pembelajaran geometri 
menggunakan media geoboard yang telah 
diikutinya. Hasil wawancara dapat dilihat pada 
Tabel 1. Ini didukung pula dari hasil 
pengamatan yang penulis lakukan saat 
pembelajaran berlangsung. Penulis melihat 
cukup antusias menyimak penjelasan tentang 
penggunaan geoboard. Selain itu, minat ini 
tampak pula ketika diberikan kesempatan untuk 
berinteraksi langsung dengan media geoboard 
yang digunakan. Kondisi pembelajaran yang 
kondusif ini tidak menutup kemungkinan 
didukung oleh suasana pembelajaran yang 
dilaksanakan di rumah sehingga suasana belajar 
tidak bising seperti di kelas. Penulis dan subjek 
kasus lebih leluasa berinteraksi. Suasana 
pembelajaran berlangsung santai dan tidak 
tegang. Penyampaian prosedur dan petunjuk 
penggunaan geoboard juga dapat dipahami dan 
dicerna dengan baik oleh subjek kasus.  
Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara 
diperoleh informasi bahwa subjek kasus cukup 
tertarik dengan tampilan papan geoboard yang 
digunakan. Ini terlihat dari sikap senang dengan 
tampilan geoboard. Hal ini wajar karena subjek 
kasus baru pertama kali melihat geoboard. 
Informasi ini didukung pula hasil pengamatan 
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penulis yang melihat ada rasa penasaran saat 
pertama kali penulis menunjukkan geoboard.  
Subjek kasus tidak mengalami kesulitan 
dalam mengikuti pembelajaran penanaman 
konsep segitiga siku-siku menggunakan media 
geoboard. Menurut subjek kasus, justru 
geoboard mudah digunakan karena tinggal 
menggunakan karet gelang untuk membuat 
berbagai variasi bangun datar segitiga yang 
diinginkan. Pada saat pembelajaran 
berlangsung, penulis sengaja memberikan 
waktu yang lebih banyak kepada subjek kasus 
untuk mengembangkan kreativitasnya membuat 
variasi segitiga siku-siku sebanyak mungkin di 
papan geoboard. Tujuannya agar subjek kasus 
dapat menemukan sendiri konsep segitiga siku-
siku yang dipelajarinya. Tantangan untuk 
membuat sebanyak mungkin segitiga siku-siku 
di papan geoboard ternyata mengakomodir rasa 
ingin tahunya sehingga terlihat aktif dalam 
proses pembelajaran. 
Menurut subjek kasus jika menggunakan 
geoboard dapat lebih jelas membedakan mana 
yang merupakan segitiga siku-siku dan mana 
yang bukan segitiga siku-siku. Sebelumnya 
subjek kasus masih sering salah 
mengidentifikasi gambar segitiga siku-siku 
yang ada di buku, terlebih jika gambar segitiga 
tersebut disajikan dalam posisi letaknya miring 
atau tidak tegak. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa subjek kasus dapat 
mengidentifikasi beberapa gambar segitiga 
siku-siku dengan posisi letak miring yang ada 
di buku matematika.  
Melalui penggunaan geoboard dalam 
mempelajari materi konsep segitiga siku-siku, 
ternyata dapat dikembangkan pula konsep lain 
seperti sisi miring dan sisi penyiku. Ini dapat 
ditemukan dari jawaban subjek kasus yang 
awalnya masih bingung, namun setelah belajar 
menggunakan geoboard semakin faham bahwa 
ciri-ciri segitiga siku-siku adalah memiliki dua 
sisi yang saling tegak lurus dan sebuah sisi 
miring yang merupakan sisi yang paling 
panjang. Pernyataan ini sudah cukup 
menunjukkan bahwa subjek kasus telah 
menemukan konsep segitiga siku-siku melalui 
bantuan media geoboard. Kenayataan ini 
menunjukkan bahwa penanaman konsep yang 
dilakukan telah berhasil sesuai dengan tujuan. 
Keberhasilan ini juga dapat dilihat dari hasil 
jawaban subjek kasus pada soal contoh-contoh 
soal yang diberikan. Subjek aksus dapat 
menjawab dengan benar setiap contoh soal 
yang diberikan berdasarkan pemahaman konsep 
yang telah dimilikinya melalui pembelajaran 
menggunakan media geoboard. 
Berdasarkan data yang dipaparkan, dapat 
disampaikan beberapa temuan penelitian, 
sebagai berikut: (1) bahwa penggunaan 
geoboard memudahkan siswa mengidentifikasi 
konsep segitiga siku-siku berdasarkan 
bentuknya, (2) penggunaan geoboard 
memudahkan siswa mengidentifikasi konsep 
segitiga siku-siku berdasarkan ukuran panjang 
sisi-sisinya, (3) penggunaan geoboard 
memudahkan siswa mengidentifikasi konsep 
segitiga siku-siku berdasarkan letaknya, (4) 
suasana pembelajaran yang berlangsung di 
rumah saat masa wabah covid-19 ini justru 
lebih kondusif dan mendukung tujuan 
pembelajaran, (5) tampilan geoboard dapat 
menarik minat dan rasa ingin tahu siswa untuk 
berinteraksi dengan media yang digunakan, (6) 
melalui penggunaan geoboard ternyata siswa 
mampu mengembangkan dan menemukan 
hubungan konsep yang dipelajari dengan 
konsep lain yang berkaitan dengan sesgitiga 
siku-siku seperti teorema Pythagoras.   
 
Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dengan 
menggunakan media geoboard didapatkan fakta 
bahwa perolehan pemahaman konsep siswa 
tentang segitiga siku-siku meningkat. Dengan 
demikian penggunaan media geoboard, dapat 
meningkatkan pemahaman siswa dalam 
mengidentifikasi segitiga siku-siku berdasarkan 
bentuk, ukuran panjang sisi dan letaknya. 
Sebagaimana yang telah dikemukakan oleh 
Lastrijanah (2017) bahwa geoboard merupakan 
alat bantu dalam pemahaman konsep geometri, 
seperti konsep bangun datar, konsep keliling 
bangun datar, dan menghitung serta 
menentukan luas sebuah bangun datar. Selain 
itu, temuan penelitian juga sejalan dengan 
pendapat Sholeh (2015) yang menyatakan 
bahwa pemahaman adalah kemampuan untuk 
memberi arti pada suatu objek atau subyek 
pembelajaran. Penggunaan media atau benda-
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benda konkret akan memudahkan siswa dalam 
pemahaman konsep. 
Secara khusus, proses penanaman konsep 
yang dilakukan ternyata memiliki kesamaan 
dengan teori belajar Van Hiele (dalam Ismail, 
1998) yang memuat lima tahap pemahaman 
geometri yakni tahap pengenalan, analisis, 
pengurutan, deduksi, dan keakuratan. Pada 
tahap pengenalan, dalam proses penanaman 
konsep dimulai dengan pengenalan geoboard 
dan bangun geometri segitiga siku-siku. Subjek 
kasus pada tahap pengenalan belum dapat 
mengenali sifat-sifat segitiga siku-siku, namun 
hanya sebatas mengenalkan bentuk segitiga 
siku-siku saja. Sesuai dengan tahap pengenalan 
menurut Van Hiele, anak belum dapat 
menyebutkan sifat-sifat dari bangun-bangun 
geometri yang dikenalnya itu. 
Setelah subjek kasus diajak untuk 
bereksplorasi menggunakan geoboard guna 
mengenal konsep segitiga siku-siku 
berdasarkan bentuk, panjang sisi dan letaknya 
maka barulah subjek kasus sudah mulai dapat 
mengenali sifat-sifat segitiga siku-siku. Peneliti 
mengarahkan subjek kasus untuk membuat 
berbagai segitiga siku-siku berbeda bentuk dan 
ukuran di geoboard menggunakan karet gelang. 
Setelah itu dilakukan tanya jawab yang 
mengarah pada penanaman konsep berdasarkan 
pengamatan pada segitiga siku-siku yang telah 
dibuat pada geoboard. Kegiatan ini sama persis 
dengan tahap analisis dalam teori belajar Van 
Hiele (dalam Ismail, 1998), anak sudah dapat 
memahami sifat-sifat dari bangun-bangun 
geometri. Anak dapat menjawab pertanyaan-
pertanyaan terkait sifat-sifat bangun geometri 
yang dipelajari. 
Setelah mengenali konsep segitiga siku-
siku berdasarkan bentuk, panjang sisi dan 
letaknya peneliti juga menguji pemahaman 
konsep subjek kasus dengan menanyakan 
mengapa segitiga yang peneliti buat di 
geoboard bukan merupakan segitiga siku-siku. 
Subjek kasus ternyata dapat menjelaskan 
alasannya dengan tepat berdasarkan 
pemahamannya. Peneliti juga meminta subjek 
kasus untuk membuat bangun geometri lainnya 
menggunakan segitiga siku-siku. Dengan 
bantuan arahan dari peneliti, subjek kasus dapat 
memaknai bahwa dua segitiga siku-siku yang 
diimpitkan pada kedua sisi miringnya dapat 
membentuk bangun geometri baru yaitu persegi 
panjang maupun persegi. Sampai di sini, subjek 
kasus tampak sudah dapat mengaitkan 
pengetahaun segitiga siku-siku dengan bangun 
geometri lainnya. Proses penanaman konsep 
pada bagian ini sesuai dengan tahap pengurutan 
dalam teori Van Hiele, anak sudah mampu 
mengetahui keterkaitan diantara suatu bangun 
geometri dengan bangun geometri lainnya. 
Proses penanaman konsep selanjutnya 
adalah penarikan kesimpulan berdasarkan hasil 
eksplorasi segitiga siku-siku menggunakan 
geoboard. Awalnya, kesimpulan yang 
dihasilkan subjek kasus memang belum baik, 
namun setelah peneliti memberikan pengarahan 
dan pengulangan tentang konsep yang telah 
dipelajari, subjek kasus akhirnya dapat 
memberikan kesimpulan yang khusus mengenai 
segitiga siku-siku berdasarkan bentuk, ukuran 
sisi dan letaknya. Ini sesuai dengan tahap 
deduksi pada teori belajar Van Hiele. Menurut 
teori Van Hiele, kesimpulan yang dihasilkan 
pada tahap deduksi adalah kesimpulan 
berdasarkan pembuktian secara deduktif yang 
merupakan cara tepat dalam pembuktian 
matematika. 
Selain itu, penggunaan media 
pembelajaran seperti geoboard ini ternyata 
dapat menjadi perantara untuk mengaktifkan 
komunikasi dua arah antara guru dan siswa. 
Guru dan siswa  aktif berkomunikasi multi 
arah, siswa terlihat aktif dalam pembelajaran 
dan lebih aktif bertanya kepada guru. Kinerja 
guru dan aktivitas siswa masuk dalam kategori 
baik yang diharapkan selalu ada dalam setiap 
proses pembelajaran matematika. 
Dengan demikian, melalui penggunaan 
media geoboard sebagai media konkrit maka 
siswa dapat memperagakan membuat berbagai 
segitiga siku-siku di papan geoboard secara 
berulang. Ini berarti media yang digunakan 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan kemampuan mengamati 
segala benda yang sedang terlibat dalam proses 
pembelajaran serta dapat mengambil 
kesimpulan-kesimpulan yang diharapkan.  
Berdasarkan hasil penelitian, ternyata 
penggunaan media geoboard ini berdampak 
pula pada  perhatian siswa dimana perhatian 
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siswa lebih fokus atau terpusat pada objek yang 
dipelajari. Selain itu, proses belajar yang 
dilakukan siswa lebih terarah pada materi yang 
sedang dipelajari. Pengalaman dan kesan 
sebagai hasil pembelajaran lebih melekat pada 
diri siswa. Dampak positifnya adalah terjadinya 
melalui penggunaan media geoboard ini terjadi 
peningkatan pemahaman konsep siswa pada 
materi segitiga siku-siku. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dipaparkan, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penanaman pemahaman konsep segitiga 
menggunakan media geoboard  mampu 
menopang perolehan pengetahuan siswa 
tentang materi yang dipelajari. Ini dapat 
dibuktikan dengan adanya peningkatan pada 
aktivitas belajar, interaksi dan komunikasi guru 
dan siswa, serta pemahaman konsep siswa. 
Secara khusus dapat disimpulkan beberapa hal, 
sebagai berikut: (1) Proses penanaman 
pemahaman konsep segitiga menggunakan 
media geoboard berupa tahap persiapan 
menyusun perangkat pembelajaran 
menggunakan geoboard secara maksimal serta 
pelaksanaan pembelajaran geometri 
menggunakan geoboard sesuai prosedur, (2) 
Pemahaman konsep siswa setelah 
menggunakan media geoboard mengalami 
peningkatan meliputi peningkatan dalam 
mengidentifikasi konsep segitiga siku-siku 
berdasarkan bentuk, ukuran panjang sisi serta 
letak segitiga, (3) Geoboard merupakan model 
alternatif dalam pembelajaran segitiga. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, dikemukakan 
saran sebagai berikut: (1) Adanya peningkatan 
kualitas pemahaman konsep siswa tentang 
segitiga siku-siku melalui pembelajaran 
menggunakan media geoboard dapat menjadi 
informasi bagi rekan guru matematika untuk 
bersedia  menerapkan penggunaan geoboard 
dalam pembelajaran geometri bangun datar di 
kelas, (2) Penelitian sejenis hendaknya 
melakukan variasi pada ukuran dan tampilan 
geoboard yang digunakan agar lebih menarik di 
hadapa siswa. Ukuran geoboard dapat dibuat 
lebih kecil sehingga memudahkan saat 
digunakan dan dipindahkan. Selain itu, variasi 
warna latar geoboard juga bisa dilakukan agar 
tampilan geoboard  lebih menarik dan tidak 
membosankan, (3) Terkait dengan teknologi 
kekinian, penelitian selanjutnya dapat 
melakukan pengembangan geoboard secara 
digital misalnya merancang e-geoboard 
sehingga tidak perlu menggunakan geoboard 
secara fisik, (4) Pembelajaran matematika 
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